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Kebijaksanaan akan
Memelihara Engkau (Amsal 2:11)

Pengantar Editor

Agus Widodo & Bernadus Dirgaprimawan

Tema “Kebijaksanaan Akan Memelihara Enghau” diangkat uneuk
menjawab tantangan zaman yang ditndsl dengan kecepatan dan
ketergesaan. Hadirnya kecerdasan buatan (artificial inteliizence), seperti:
Dieepleeh, CharGPT, Wordtune, JaiperAl dan lain-lain, telah mempercepat
akses informasi, tetapi juga membawa kita pada godaan pola pikir instan.
Dampaknya, keengganan berpikir regadi, dan karenanya, kebiasaan
untuk berpikir kritis kurang terlatih. Banyak keputusan vang kemudian
dihasitkan secara impulsif. [dalam konreks ini, il.jnk;qn intuk I-ﬁdup
bijaksana terasa begitu mengena. Kita diingatkan untuk berpikir lebih
dalam sebelum bertindak, dan menjadikan setiap keputusan sebagai
bentuk tanggrung jawab. D sinilah, Amsal 2:11 berbicara *kebijaksanaan
akan memelihara engkau, kepandaian akan menjaga enghkau.”™ I ayat
tersebut, k:!:lijaifsann.un diungknpk:m dengan istilah Thrani yang lebik
s-}'u::siﬁk :-'-EJ'U'Li. mazimmd {diskresi), sebaah ehspresi lain dard kata hodmd
(hikmat), Mszimmd menekankan Fh:ntingn].r:! Lehari-hatian, p-n]a pi'l-rj:'
vang disiplin, kesabaran berproses, dan pertimbangan yang matang,
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Kultur Akademis Indonesia Kontemporer
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Pengantar

Dalam perjalanan sejacah, kaum intelckal arau intelipensia adalah
Kium cerdik cendelia dan bijak bestari yang memiliki pangpilan untuk
Mengembangkan ilmu pengetahuan, seni, dan bahkan kebijaksanaan,
tetupi juga keterlibatan transformasional bagi masyarakat dan seluruh
anusiaan, Bagai kaum bijak bestari ini, mugas mengembangkan
h pikir tak bisa dilepaskan dengan olah rasa, nurani, dan tindakan
I rusa. Dalam ramuan panggilan mulia ini, sda perpaduan antara
bljeksanaan  dan  kemabian. Pertanywannys bagi  kita sekarang
ah: Apakah Indonesia masih memiliki kaum inteleknual Sepert
h termasuk di kampus-kampus yang jumlihnya riboan in? Apakah
fikmat”™ masih bergema dan berseru-sery di kampus-kampus kita,
| yang dikatakan Kirab Amsal di atas? Ataukah kita justro sedang
i krisis intelektualitas dan kecendekiawanan, bahkan lrisis
wlesanaan™? Lalu, di hadapan pethagal tantingan baru dan unik




vang lahir di era perkembangan kecerdasan buatan lartificial intellipence),
kita juga bertanya: etika, keutamaan, dan kebijaksanaan semacam apa
perlu dimiliki oleh para akademisi dan intelekeual?
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mengenai
-prakrik yang tidak
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Guru Besar Abal-Abal

Untuk menyadarkan kita akan persoalan intclckmualitas, ke=
bijaksanaan, dan integritas di dalam kuleur pendidikan tinggi kitay,

Eim-arny.-l. Universitas Lampy, ng Mangkurgy l:fT_I'LJ"l:Mwan “hugjmbrﬂrbum
i Banjarmasin, diturunlgn statusny oy -
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"Status ini akan membuar keluarga dan teman-teman saya bangg
begitu kata seorang politisi senior, Bambang Soesatyo, yang juga sedid .
menjabat ketua MPR RI, seperti dikutip oleh Majalah Tennpa {Edisi B IT"r"l'j sekaligus menunjikkan fhriking !
Juli 2024). Politisi ini sedang berbicura mengenai jabatan guru b % pemoalun iny
Ia memang tidak dikenal Juas sebagai dosen atau akademisi selamy
dan baru lulus program doktor dari Universitas Padjajaran tahun §
Ini berarti, ia tidak memiliki kiprah dan komunitas keilmuan 1
dikenal publik yang mendasari permohonan menjadi gur besag .
belum memenuhi beberapa syarar yang diperlukan untuk pe
guru besar. Maka, terdengar janggal bahwa sang politisi ini
sedang mengurus jabatan guru besar, Seperti dilaporkan Majalal
tersebut, ada politisi lain, scorang Sckretaris Jenderal partai -I
berambisi meraih gurn besar dan sudah berhasil. Investigash

Temps menemukan bahwa telah retjadi prakeik-prakeik )
melanggar aturan dalam pengurusan dan pengabulan ge )
untuk para politisi dan sejumlah akademisi, termasuk
di Kementerian Pendidikan.

Publik mungkin tidak terlalu kaget lagi dengan | i
fempo itu., Sebab, peristiwa ini adalah bagian dari rent Mparan kisus “dokeor” Bakiil
integritas yang telah mendera dunia pendidikan tie sebelumnya oloh kasus dolkter”
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W mendapatkan gelar dokror Benoric payy dari Universa| Institute of
Professional Managemeny (UIPM) YAng ternyara tidagk Punya legalivas
Indonesi dar, tidak rerhykpy miclakukg kegiitan kzd:mj:.-}':mg autentik,

metmberikan gelyy doktor domaris cayey Belakangan, jag; mendapatkan
Posisl Utusan  Khyoys Presiden bidang Pembinaan (3, nerasi Mudy
IrJ'.:m Pekerja Sen;, UIPM mengklaim diri sebagni lemnbag, pendidikag
"ntErmasional yang terufiliasi dengan PRE. Dengan segala absurdipgs iy,
mungkin masih bis, dipahami habwg lembiag, dengan repuragi akademig
FEMANE-remang Seperti ini el Memberikan gelyr doktor Semarss s
untuk sesrang arrs dalam hidang “ilmu"yang rak kalak Kaburmya: “Eveng
Management 34 Global Digity| Development.” 1y, i, bagi banyak
vrang, sungeuh g Mengejutkan bohwy PTN seperti Universitas
Indonesia neka; meluluskan Bahig dengan cary TEPertt itu, sebunh proges
Yang dicurigai penyl, dengan kelindan kf]'!tllth'li{:l n politis dan ekonom,
Ternyara Promotor Bahlil ydgp), komisaris independen di Jisq Margs,
enomeng ¥ang anch dap Mempribatinkan jn; membuar gy
bertamyy; Mengapa Pemsoalan etiky day, integritay akademik jn; terus
menders pendidikan, tinggi kita? Apg FANE sesungguhnyy tecjadi di angyey
Para akademis; dap Pera politics day Pesohar pembyrg, gelar jry? Apalkaly
Perstalan inj melyly Berhubunggn dengan hagray ckonomis yang terjadi
dalam kopge)s tata kelola PETRUTUAN finggi di tangl, dir yang masih
1:‘;J.rur MErut, ataukah ady lepisan kufeyrs) tertenty yang mehtarb:[almngi
fenomena anch jnis Tenty sajy Persoalan dni bepgifey struktural dag
berhubungan erqr dengan sistern PENZIILAN perpunag tnggi ki,
-N:imili'.l. dib.-.lm.i'iﬂgka‘.n e negy ry maje, jelas bahy p-r.'niﬂ:ﬂq_n
"ntegrites akademis negeri kirg ini juga terhubung dengan ambiguirgs
makna dyn fungsi gelar dan Jabatan fungriong) akademil, Ambigitag
dan ketegangyr o tetjadi antarg sany o, tub makna akude;s yang lebiky
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bersifat ilmiah dan universal, di saty sigi, da kutub makna kgl
ving memiliki konteks yang unik dalam sejarah modernisasi Indonesig,
Ambiguitas inilah yang melahirkan figur-fgur yang “bijaksana” tetapj
disertai dengan kcpa]ﬁuan-hqm]m!;m yang makin terkuak.

Residu Mentalitas Priayi

Sejarawan Perancis, Denis Lombard, dalam Waryanya Meusa fomwa:
Stlang Budaya, sebetulnya relah mencapas sebuah fenomeng anel dalam
dinamiks modernisgs; (dalam arti “Pembaratan™) masyarakar Indonesig
terutama lewat dunia akademis {petgurvan tinggn dan universitas)
dan anglearan bersenjata. Kedug lembaga ini, universitas dan anglatan
bersenjata, tidak pemah sungguh menjadi *modern” yray rasional
berbasis merir, Dalam analisis Lombard, kedua lembiga it menjadi
struktue yang “diimpor” dari Barar dag kemudian dimanfaatkan oleh
kaum elite priayi untuk melestarikan prestise dan pengiruh mereka, Dj
Universitas-universitas di Indonesiq yang lahir pasea kemerdekaan waktu
itwe, bentuk-benmylk organisasional dan bahkan terminolog universitas di
Barar diikuri dengan sangar seria, bahkan lebih serig daripada di Baeag
sendiri, Namun, gelar akademis ternyata diperlakukan sebigai bagian
dari prestise kebangsawanan yang bure,' Gelar dan jabatan akadernis
dikooptasi menjadi aksesoris sosial dan kulniral dari kelompok priayi
vung telak kehilangan starys tradisional tetapi ingin melestarikan
Pengaruh sosial kultural nyerpla,

Dalam arti tertenty, kar-kat Bambang Suesaryo vang disebay
di depan mencerminkan mentalitus ini. Baginya, jabatan fungriongl
Rure besar terurama dimengert sebagai gelar dan SIS yang menjadi
“kebanggaan” keluarga dan terman-teman, bukan sebagai bagian dari
proses-proses keilmuan yang autentile dag berdampak, Kalay dyf, gelar
doktorandus dibury, sekarang gelar safjana dan bahkan magister tidak

e UL
T T T — "-l.'n'J.;,liluLﬁrMJ-!hun-rurhmli-. 1938, 123
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cukup; orang ¥iloktor dan kalau bisa jabatan profesor
L h““_' - n publik yang tegadi pun makin besar.
iﬂm la i fabatan gurg besar,

L — pitra politisi unmik meraih gelar dan jubatan
mﬂ skademik dengan cara yang tancung menunjukkan sesuaty

Yy memprihatinkan, yaity lahirnya inteleknual publik vang erzas
pralits. Para politisi memiliki tugas vrama di ranah publik palitik, Ge
ahal-abal ini tentu saja bagian dari gejala adanya simadecrim, Fw'pura-
puraan, pencitraan di dunia palitik yang dihiasi oleh gelar mente
akademis tetapi minus pemikiran yang mendalam dan inovatif m:pu-f
yang diruntur dari pelar akademis dan jabatan fungsional itu. Tentu
satjat, amat buik bila dunia politik kit diisi oleh pribadi-pribadi dmgau.
ringhar inteleknsalitas yang tinggi. Namun kehadiran inteleltial -:.'rm.ﬂ:ll
ini tidak kelihatan terbukti dengan meningkatnya performa DPR :;.tmi.
MPR. Kualitas nagkah akademik RUL, ueay perdebatan-perdebaran di
DPR, selama ini rasanya belum menunjukkan kualitas ini,

Fenomena ini juga menunjukkan bahwa pendidikan tingpi di
Indonesia masih harus berjuang melahirkan intelekeal sejati, termastik
intelektual publik, bukan “intelektyal erzafs atau intelekrual priiyi

Jerat Neoliberalisme

Sekarang ini fenomena “skademisi atau intelektual bermentalitas
priayi” bestambah ruwes dengan keinginan kelas renengah }rnng:l
terdidik untuk meningkathkan kescjahteraan ekonomi mercka dengan
cara yang tidak wajar, Mekanisme ini dipicu juga olch idenlogi
necliberal yang mulai mendera sistem pendidikan tingi kit Menugut
Henry Giroux, terutams dalam konteks Amerika, neoliberalisme telah |
mengubah pendidikan tinggi secara radikal lewat model korporas
bahkan “McDonaldisasi” pendidikan, di mana lembaga perguruan tin;_;gil
mengalami penyeragaman tata kelola, diurus oleh manajer dan birokrat,

hukan oleh pendidik dan intelektual. Secara kellmuan, perguruan tinggi
neoliberal didominasi oleh disiplin il sains, teknologi, engineering, dan
maternatika (STEM), sedangkan ilmu humaniora dan sosial tersinghir.?
Dalam iklim seperti ini, termasuk di Indonesia, dosen bekerja layaknya
pekeria atau burah, bukan sebagai inteleknsal atau pemikir, dengan tugas
utama memproduksi produk dan layanan, entah it mata kuliah, proyek
riset, publikasi, inovasi, dan program pengabdian. Semua performa ini
cenderung dinkur dengan matriks produktivitas yang dikuantifikasi
dalam model audit dan akreditasi. Produktivitas ini dikejar oleh banyak
universitas dan terjadilah formalitasi olah pikiran dan inteleknsalivas.
Pemerintah menjadikan produktivitas ini menjadi targer-rarget terukur
uituk kompetisi dengan negara lain demi ranghking. Sementara itu,
di sektor privat, tumbuh pelbagai perusahaan yang menawarkan jasa
“konsultan” yang berbayar untuk pelbagai kepentingan akademis, mulai
dari kenaikan jabatan fungsional dosen sampai akreditasi program studi.
Padahal, menyitir pemikiran lkritis Girows, universitas adalah ruang
demokratis yang mendidik wurga negara {ditizens), bukan menciptakan
konsumen. Universitas memiliki tugas untuk menyediakan fondasi
pembinaan kewurgian yang kritis, tercerahkan, dan terlibat. Singhatoya,
universitas  harus menjadi arena formatif yang membentuk warga
negara lewat pedagogt kritis. Dalam hal ini, pergurvan tinggi dipanggil
untuk mengembangkan imajinasi etis dan sosial. Mahasiswa menjadi
pemmkarsa dan pencipt budaya (eulturad producers) dengan kemampuan
menghubungkan kultur populer dan fenomena harian dengan polirik
dan demolerasi. Dosen mestinga menjadi intelekmal publik yang rerbiasa
dan mahir menghubungkan ilmunya dengan kenyatsan dan masalah
sostal yang lebih luss. Pendidikan tinggi mestinya mampu menawarkan
sebuzh visi menveluruh tentang masyarakat, bukan pengetahuan yang
terpecah-pecah.

] mﬁmmw’:ﬁbuuﬁmmrm.mu- Betwsser tha Linss, Jd4)
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Idealisme perguruan tinggi seperti ini sulit terwujud di bawah
rezim neoliberal. Menurut Giroux, yang terjadi justru adanya krisie
lirerasi, bukan hanya literasi umum yang juga terus memprihatinkan,
tetapi terutama rendahnya literasi kewargaan (ciede ilfiteracy), yaitu
scgala pengetabuan dan kesadaran yang akhimya membentuk sikap
dan keuramaan kewargaan (dwic virfuer) yang bertanggung jawsab,
Kemersialisasi dan komoditifikasi pendidikan tingei beserta dengan
adanya praktik-praktik koruptif menunjulkan gejala yang lebih luas
bahwa kampus cenderung dihuni bukan oleh civites academica dan
warga negara yang bertangpung jawab, tetapi oleh individu konsumen
yang bertindak sesuai dengan mekanisme hasrar yang telah terdistorsi,
Kapitalisme telah berevolusi dan kekuatannyn tidak lagi rerutama
dalam sistem ekonomi, karena kapitalisme sudah masuk ke dalam
wilayah "ontologi”, yaite pembentukan hasrat manusia i sendicl?
Kapitalisme telah bergerak dari wilayah ekonomi ke wilayah kultur dan
mentalitas yang justru memiliki kekuatun lebih besar unmk membennak
manusia lewat “pendisiplinan® hasrat. Maka, dalam hal ini, kapitalisme
atau neoliberalisme relah masuk ke jantung pergurcan tnggi, bukan
hanya dalam model arau sistem tata kelola perguruan tinggi (misalnya
paradigms  korporasi yang berorientasi profit), melsinkan dalam
wilayah hasrat sviter academica itu sendirl, Kapitalisme telah berubah
merjadi pedagogi, “kurikulum” atau bahkan *sekolah” tersendini karena
membentuk hasrat manusia secara lebih mendalam daripada kurikulum
akademis. Hal-hal akademis menjadi produk yang dikonsumsi hasrat
dan berhenti di sana, bukan pada pembentukan sikap kewargaan dan
tanggung jawab lebih luas. Tulah mengapa gelar akademis menjadi
“komoditi™ yang dikonsumsi oleh para politisi dan bahkan pesohor,
karena menjadi objek hasrat mereka akan kebutuhan pencitraan,

1 Daniel Dell B001; Delsurs dan Guattart 1983,

T

Intelektual dan Peran Masyarakat Sipil

Dalam situasi seperti ini, persoalan utamanya bukan hanya
komaoditifikasi dan komersialisasi, melainkan pemiskinan dan kooptasi
ilmu dan peran publik dari pengetahuan dan perguruan tinggi, dan hal
ini seberulnya merupakan persoalan yang lebih parah. Dengan demikian,
magakah integricas di kalangan akademisi dan perguruan tinggi akhirnya
juga melemahkan masyarakat sipil secara umum. Tenm saja, hal ini
berakibar sangat buruk dalam sineasi di mana masyarakat politis {pa/itical
saciety) dan korporasi sudah korap juga.

MNamun demikian, dalam studi mengenai korupsi, John Girling
menemukan babwa meskipun korupsi it didorong oleh faktor ekonomi,
korupsi juga ditentukan oleh norma-norma politik dan standar dari
masvarakat sipil.* Sebagai salah satu pilar dari masyarakar sipil, perguruan
tinggi mengemban tugas ini, Dalam hal ini, mum dan reputasi dosen,
rermasuk gurn besar, mestinya berasal dart reputasi akademis, ilmiah, dan
keterlibatan publik, yang diakui oleh kolega-kolega dan masyarakat yang
lehih luss, Maka, serestinya para akademisi alotif sebagai intelektual di
asostast dan forum-forum ilmish, bukan tiba-tiba muncul sebaga guru
hesar dengan keahlian dan kontribusi yang diragukan dan belum dikenal
publik dan lingkaran akademisnya sendiri. Sesuai dengan peran publik
dari universitas, dosen, dan akademisi harus menunjukkan keterlibatan
publik nyata, apalagi untuk menjadi guru besar.

¥ tengah krisis integritas ini, pars akademisi dan intelekrual
dipanggil untuk minimal menunjukkan  standar  perilalu  yang
tidak hanya bersesuaian dengan standar etika dan integritas, retapi
menciptakan “disposisi atau suasana kebatinan publik” (pubfic moods)
vang mendorong tumbuhnya hidup etis yang lebih luas. Dalam hal ini,
menarik memperhatikan apa yang disebut sebagai "the ethical turn” oleh
para ilmuwan politik. Jane Bennett menulis demikian:

4 fieling, Corrisdion, Copdtalicm, ong Bemochocy (London and Mew York: Routiedis, 1997), 27

FEA




T etlvacad farm encouraged pofitical theoriuts & pay mare attentton fa filma,
Fedipitus Pracina, metar meabr vifmals, Renrasimn i experimands, amd odf-
er nuncaroricnl means of sthica) wild farmarion. In fbe procer, Setkies” coudd
e dowger refer primarily fo @ ser of docrrines; it bad ro fe constidersd qx a
compnienc sed af relays Beteeen momal combeni, aeetbetic-affective stples, and
Jpiedlle mrovay!

Seperti yang ditegaskan Bennerr, etika tidak terutama mernjuk
pida seperangkat norma atau aturan, tetapi scbush interaksi yang

kompleks antars ajaran atau nilai moral, gaya atau langgam afekeif-
estetis, dan suasana kebatinan publik (pabfic mosds). Kalau demikian,

pelaksanaan hidup etis menjadi kompleks juga, Bennet menegaskan: ',Ef-'

o sei of meral privciples is actually to e fived out, the right mood or landscape
af affect bas to be in place.” Bennet menekankan penciptaan “suasana atay
lanslap afeksi” (#be right mood or landicape of affect) yang bersifar publil,
vang ditularkan dan dipupuk dalam komunitas, termasuk komunitas
akademis, sebagai langkah awal untuk membangun kehidupan etis.
Sehubungan dengan kompleksitas hidup moral dan efika ini, identitas
dan panggilan dosen, akademisi, termasuk guru besar, adalah sebagai
pendidik, ilmuwan dan intelekrual, dan tidak melulu berhubungan
dengan produksi pengetahuan saja, tetapi juga mempertajam isi atau
ajaran morulitas, menciptakan gaya estetis dan afektif untuk menjalankan
roralitas itu, dan jugs berpartisipasi dalam menciptakan disposisi
publil., Sermua ini dapat dilakukan lewat pengembangan nilui etis dalam
pengajaran dan penelitian ilmiah, dalam interaksi akademis dan nen-
akacemis, serta keteladanan dan partisipasi aktif dalam hidup publik
demakeratis. Singkatnya, panggilan para dosen dan akademisi bukanlah
sekadar memproduksi pengetahuan dan menciptakan layanan atan
paket pendidikan, melainkan tkut membangun fundasi hidup etis dalam
konteks peradaban dan pertumbuhan kemanusiaan yang lebih luas.

5 lany Bennefl, The Enclaniment af Moderr Lifer dAdtochments, Crosimgs ond Fiics |Princeion,
Bl Princaton Lrewersty Press, 2001); dikatip mefalul Benoet, Wvove Maiter, & PolSingd Boology
af Mikagn | Durbarm, MC: Dule Uriversity Press, hiiaj, 20,
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Intelektual dan Kebijaksanaan Tekno-moral

Krisis intelcktualitas dan moralitas yang kira bahas di atas tecjads
dalam konteks yang unik, karena berbarengan dengan perkembangan
teknologi yang begitu masif dan cepat, yang akhir-akhir ini terutama
ditandai oleh kecerdasan buatan (areificial fncelligence) dalam pelbagai
bentuknya. Perkembangan reknolog yang fenomenal ini melahirkan
sebuah tatanan global baru yang bemifar sosio-teknis (glabal socio-
tachnical prder), yang juga menjadi arena baru bagi para intelektual
untith memainkan peran vang baru dan kompleks pula, termasuk para
intelektual di Indonesia,

Selama ini, kita lebih mengenal para akademisi yang terutama
berkarya di bidang keillmuannya sendir, rermasuk karya-karya inovas
clan kreativitas yang sangat berpengaruh dalam transformasi masyarakat.
Para peraih hadiah Nobel dalam bidang STEM dan ilmu sosial bisa
menjadi contoh. Misalnya, peraih hadiah Nobel Kimia di tahun 2024
adalah tiga ilmuwan yang berperan dalam penemuan protein, yaitu
David Baker dari University of Washington, Demis Hassabis dan John
M. Jumper dari Google DeepMind, London. David Baker berhasil
menemukan cara baru vang dulu dianggap mustahil untuk membangun
jenis—jenis protein yang sama sckali baru, sedangkan Demis Hassabis dan
John _[umpr,r mengembangkan model Al untuk m:nfrlﬁuikﬂn sebuah
]:rerst;::d_un yang beeliim h:r]'r:-:ahkan selama 50 tahun terakhir ind, ¥
memprediksi struktur protein yang kompleks. Penemuan-penemuan ini
rovernilikd pnh:nal untuk mengubah banyak hal dalarn hil.iu[:l T TALTE

Kefiga ilmuwan ini mungkin termasuk dalam kategori “inteligensia
teknis” (fechnical intelfigentsia), sebuah konsep yang pernah dilontarkan
pleh Alin Gouldner beberaps dekade lalu, Bagi Gouldnes, kaum
inteligensia teknis ini merupakan sebuah “kelas baru®™ {new o) yang
tumbuh dalam masyarakat kapitalis. Inteligensia teknis merupakan
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kaum terdidik yang menyediakan kepakaran teknis vang dibutuhkan
oleh masyarakar kapitalis. Mereka adalah “pekerja yang memproduksi
pengetahuan” (bnowdedye workers), bukan serutama intelekrual dalam
arti pemnikir publik." Namun, kaum sechmical intelfigentsia ini jupgs
menghadapi gugaran rerutama dalam konteks perkembangan mlﬂmlnﬂ
dan artificial intelligence saat ini, yang tidak hanya sangar pesar terapi juga
mengubah hal-hal yang sangat fundamental dalam kehidupan manusia
dan semesta. Dalam konstelasi zaman seperti ini, terciptalah hubungan
yang lebih rumit antara pelbagai disiplin ilmu teknik [mgiﬂm'rfﬂg:l
dan tanggung jawab etis. Shannon Vallor, seorang filsuf, menegaskan
perlunya kebijaksanaan rekno-moral (fechnemoral wisdsm) di kalangan
kaum intelektual dan ilmuwan. Yang dimaksud kebijaksanaan tekno-
moral bukanlah sekadar integritas moral pribadi, atau keteladanan moral
tradigional {misalnya berbasis viriue etbics), tetapt kemampaan membuat
pilihan etis yang tepar di hadapan pilihan-pilihan teknologis vang
dimungkinkan (posrifde), demi mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan
dan keadilan,’

Kebijaksanaan tekno-moral ini sangat penting karena akhir-akhir
ini muncul ketidakpercayaan publik pada sains teknologi dan perusahaan
teknologi yang bekerja dengan algoritma yung tidak adil {ui:_!,ﬁ'ifr
algorithm). Telah disadari adanya kesenjangan antara teknologi yang
berkembang pesat dan maju, di samu pihak, dengan kualitas kehidupan
yang justru menurun drastis di lain pihak. Bahkan terjadi fenomena aneh
yang berlangsung di tengah kemajoan teknologd ini, yang discbut dengan
“enslittification’, yaitu penurunan kualitas infrastruktur dan saranas
sarana dasariah unmuk kesejahteraan warga. Sehubungan dengan hal ini,
para peraih Nobel di bidang ekonomi tahun 2024, yaien Daron Acemoglu

& Gouldner, The Future of imtelechaot and the fie of fhe Mew Class [Londes and Mew Yok, Y,
Cantieaium, 1575

T Ghonnen Vallor, The Af Bireor: How fo Beclain Qur Mumonity bn on Sge of Mocidas Thinkiag
(M Yok, NV Oxford University Press, 7024
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dan rekannya, Simon Johnson (Massachusetts [nstitute of Technology)
dan James A Robinson (University of Chicago) mungkin termasuk
dalam jenis intelektual yang memiliki peran publik politik yang lehih
langsung dan menjadi suara kritis di tengah perkembangan teknologi
yang pesat dan terasa tak terkendali itn. Dalam buku Wy Navions Fatl,
Acemoglu dan Robinson menemukan kenvataan penting mengenai peran
institusi sosial demokratis dalam menciptakan kemakmuran yang lesrari
(sustainable) secara jangka panjang, Mercka membedakan instirusi yang
inklusif vang menghasilkan kemakmuran yang lebih merara dan lestari,
dan institusi ekstrakeif yang hanya menghasilkan keantungan bagi para
penguasa dalam jangka yang pendek. Dalam dinamika scjarah suatu
n1:|;::.-';1mk;tt,gnj:|uh sistem p-ulitiln:.n_ra teris mendukung kl‘.],'l-l!ﬂ fingan para
penguasa ini, tidak ada warga yang percaya bahwa akan rerjadi reformasi
sistem ekonomi schingga tidak akan lahir juga pembaruan ckonomi
dan kemakmuran. Dalam keadaan tertentu, simasi staws quo ini tidak
bisa dipertahankan karena warga menghendaki sistem baru yang lebih
demokratis dan membawa kemakmuran.®

Acemoglu dan Robinson tidak hanya menerangkan perbedaan
kemakmuran antarbangsa dan masyarakat, mengapa satu bangsa berhasil
mencapai kemakmuran dan mengapa ada juga masyarakar yang gagal,”
melainkan juga mengkritik institusi yang ekseraktif, yang menghambat
pertumbuhan dan kemakmuran dalam sistem yang tidak adil. Dalam
karya yang lebih baru mengenai peran teknologl, Power and Progress: Our
Thowsand-Year Struggle Over Techmology and Prosperity,"" Acemoglu, kali
ini bersama Johnson, meneruskan argumen mengenai peran teknologi
dalam menciptakan kemakmuran dan kemajuan ini. Teknologi tidak

] Daron Scomoghs dan lames & Robinson, Why fotions fod) The Oeigies of Possen Prospenty
and Poverty [Mew York: Crown Susiness, 2012} hitpsd fwww nabalprize g prieesfeconamic-
sciances/ 2004, press relaaso)

] Agemoglu dan Rooinson, Wiy Mobons Foil.

10 Daron Acemoglu dan Semon dohnzon, Power ond Frogresss O Thowsaed-Vrar Struggie Over

Technology med Progperty [Mew York: PubiciPe, 2033).
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berperan dalam ruang kosong dan independen. Tidak ada hubungan
otomatis antara teknolog dan kemakmuran karena peran reknologi
nyatanya dikendalikan oleh kelas yang berkuasa. Teknologi cenderung
menciptakan kekayaan, martabar sosial, dan dominasi budaya dan
kekuaran politik pada mereka vang sudah mengendalikan kuasa dalam
miasyarakat. Acemogle dan Johnson membongkar optimisme modern
mengenai peran teknologi. Kedua ahli ini menekankan peran kita untulk
mekakukan pilihan, Pilihan-pilihan kita mengenai reknologi mana yang
akan kita kembangkan dan ke arah mana kita mengembanghkannys
akan sangat berpengaruh dalam perjalanan masyarakar, Pengembangan
teknologi digital yang tidak diarahkan oleh pilihan-pilihan demokraris
seperti sekarang ini hanya akan menghasilkan kekayaan dan kemakmuran
bagi perusahaan teknologi besar dan mengirimkan jutaan orang lain
kepada kemiskinan, Pengembangan teknologi harus ditkuri oleh pilihan
maoral untuk menciptakan lapangan kerja dan kesempatan baru, bulkan
untuk meminggirkan manusia melalui kerjs otomasi dan sistem politik
vamng lumpih dan stagnan, Acemoglu dan Johnson menegaskan: e need
fo wie phe fremendous digital advances sf the last half century 1o create usgfinl
and empowering rosls, and seize back controd from a smalf elive of bubristic,
miggstanic fech leaders pursning their own inferests,” Simon Johnson juga
mengkritik ketidakmampuan pemerintah untuk meregulasi teknologi.
Sering kali pemerintah justru terpenjara dalam kekuatan lembaga-
lembaga finangial dan tidak bisa melindungi kelas menengah.

Kebijaksanaan tekno-moral tentu tidak bisa lahir begitn saja
Dalam hal ini peran universitas sangar krusial dalam kurikolum
unmk ilmu-ilmu teknik dan STEM (scence, fechnology, emgineering,
mathemiatics) secara umum, yang sekarang cenderung Ayperipecialized.
Kehadiran ilmu humaniors juga sangat krusial dalam konstelasi baru
ini. Apa jadinya bila para mahasiswa eknik, yang kelak akan menjadi
pelaku dan penggerak kemajuan teknologi, tidak pernah mengenal
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tradisl pernikiran eris besar yang selama ini telah menjadi penunjuk
arah bagi kepurusan-kepurusan publik politik kita? Vallor menghargai
gerakan “Af for Sscia/ Gosd,” yaitu gerakan unmuk menggunakan Al
demi kesejahteraan umat manusia (misalnya dalam memprediksi dan
mengendalikan perubahan cuaca dan bencana alam, dalam membaca
iy dara dalam bidang kesehatan)." Namun, Vallor juga mengkritik AT

for Social Grod karena hanya mengubah pengpunaan teknologi Al ke

mjuan dan arah yang baik, terapi tidak mengubah keadaan yang lebih
fundamental atau sebab-sebab yang lebih mendasar. AY for Social Good
terap menggunakan Al sebagal alat unruk “mengawasi, menganalisis,
memprediksi, mengidentifikasi, dan memetakan fenomena dan manusia
{turvell, analyze, predict, identify, clascify, and map things ﬂﬂcfpeap"!;}.” Al
dipakai unrtuk memprediksi bencana banjir, retapi belum dipakai untuk
mengkritisi kebijakan publik dalam bidang lingkungan. Semua jenis
pengrunazan Al ini tentu saja baik dan berguna, tetapi, menuret Vallor,
hanya meneruskan apa yang telah kit lakukan dengan teknologi informasi
selurna ini dengan cara yang lebih baik saja, Penggunaan Al seperti ini tidak
menuntut perubahan-perubahan strukmural pada sistem dan institusi yang
melahirkan keburukan dan persoalan yung ada, juga tidak menentang atau
mengubah bias-bias sosial dan pengelompokan sosial yang melahirkan
ketidakadilan vang ada dalam masyarakar yang menghasilkan Al i ™
Mamun demikian, Vallor menegaskan, masalah utamanya bukan terletak
pada Al sehagai reknologi, melainkan ketidakmanan kita untuk mengambil
ek dengan teknologi dan melakukan evaluasi terhadap pola-pela yang
dihasillan oleh telenologi ins,

Sikap yang dibutuhkan dalam  konteks seperti ini adalah
independens rhinking dan critical thinking sebagai manifestasi baru dar
11 Mengenst Al for Sacke? Gaod, Ehat misalmys Rahud Dadiia, Al far Sockd Gaod: Using ARtk

ntedigence o Sove the Wiowd (Hoboken, NE Wiley, 2024).

12 ‘alor, The Al MArorn, 1H2,
11 allor Thie A Pliros, TH2-183,




rapere ande (berini berpikir sendirl) yang telah menjadi semboyan
Zaman Pencerahan. Selain im diburuhkan juga pembaruan moralitas:
dan etika, bukan berorientasi pada inovasi belaka, retapi jugs etika yang
berbasis pada nilai kepedulian, memelibara, dan menyembubkan (eobies
of care, resferation and repair). Nilai-nilal ini penting karena mentalitag
utama dalam kulrur digical sekarang adalah “dispesability, replaceability,
speed, seale, and frictionlest case” Boata vidalk '|mr]u memelul .r.ik:p prziimii,
terhadap teknologi (fechmopessimism), tetapi memang diperlukan sikap
kritie dan resisten yang rasional dan sehat terhadap teknologi. Dalam:
hal ini Vallor menelusuri pandangan Plaro dan Aristoteles yang tidake
menghargqi }:mﬂ:gi mekanis atau muikang karena F:Icﬂja:n ini lehih
berhubungan dengan rugas melayani dan memperhatikan orang lain
(ehe role of serving and caring for athers). Tentu saja pandangan Plato
dan Aristoteles ini harus dikritik di zaman sekarang; karena konsepsi
yang sempit mengenai “widers" atau orang bijak yang pantas jadi warga
negara, Tntapl, poinnya tetap benar yaitu mengenai keterbubungan erat
antara teknologi, pelayanan dan perhatian pada warga. ™

Catatan Akhir

Saya ingin menutup tulisan ini dengan mengapresissi Rm. Indo
Sanjaya, dosen senior saya di Fakultas Teologi Universitas Sanats
Dharma yang berulang tahun ke-65 dan memasuki purnakarya. Saya
adalah mahasiswa angkatan pertama di Fakultas Teologi vang diajar olch
Bm. Indra sesudah beliau lulus dari stedi di Roma di tahun 2000-an.
Kami sangar menikmati keseriusan dan keterbukaan ilmiah Rm. Indra.
Sepanjang karier dan panggilannya schagai dosen, Rm. Indra menekuni
studi Kitab Suci, khususnya Perjanjian Lama. Tradisi Kebijaksanaan
(twizdom tradition) telah mewarnai karya dan hidup Rm.Indra, dan sangat
relevan untuk menerangi dan menginspirasi pergulatan kontemporer

18 Waliaf The Al &fierar, 181
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mengenai  kebhijaksanaan dalam  pelbagai dimensi dan  benmknya,
termasuk di dunia akademis dalam tantangan baru.

I2i hadapan tantangan krisis intelektualitas atau kecendekiawanan
dan perkembangan teknologi Al tradisi kebijaksanaan mengingatkan
kita untuk terus mencari kebijaksanazn yang lebih autentik dan substanaf.
Al telah mengpoda kita sebagai substitusi kebijaksanaan. Para akademisi
yung mengejar gelar “kebijaksanaan” vang abal-abal dengan langkah-
Iunglu.h yang tidak etis akan lebih mudah rergoda dan teferumus dalam
pragmatisme keilmuan yang difasilitasi oleh AL Dalam hal ini, semoga
kita ingat bahwa pertarubannya sungguh lebih serius dan mendalam,
:|.ruir:u manusia yang berpikir dan menjadi b'leJL B. F. Skinner, ]Js'dmlug
termasyhur dari Harvard, pernah mengatakan di tahun 1969 demikian:
“Pertanyaan yang sebenarnya bukanlah apakah mesin-mesin ity sunggruh
berpikir, melainkan apakah manusia it sendiri berpikir. Misteri yang
menyelimuti mesin yang berpikirsebenamya sudah menyelimuti manusia
vang berpikic" ( The real guestion is not whether machines think but whether
men do. The maystery which surrounds @ thinking machine already surrounds
a thinking man)." Kutipan yang sudah berumur lebih dari setengah abad
ini sekarang begitu sering ditampilkan kembali, tentu karena terdengar
begitu profetis di zaman ketika kebijaksanaan dan pemikiran manusia,
serta “the thinking man” it sendir, berada dalam bahaya yang lebih nyata
di hadapan perkembangan Al

Terima kasih Rm. Indra atas persahabatan, pelayanan, inspirasi,
dan ckeplorasi kebjjaksanaan selama ini di Fakoleas Teologi. Selamat
memasuki purnakarya dan semoga tak henti menebarkan kebijaksanaan.

15 8. F Mkinper, Contagencies of Asimforoement; A Theoreiing! Smalpsis {Mew soric. Appleton:
e )] A, 19|,
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Rekonstruksi Sejarah:

Menemukan Pesan Pembebasan Bagi
Perempuan dari Teks-Teks

Dominatif Alkitab dalam Pemikiran
Elisabeth Schiissler Fiorenza

Leonardus Tri Purnanto & Y.B. Prasetyantha

Pendahuluan

Elisabeth Schissler Fiorenza F-I:ll'l‘.'l.h men}reburkqn hahwy
perempin adalah ke silerced mRajorify di dalam G:n:}:l_' Alazan
mendasar dari pernyataan ini adalah suara perempuan humpir tidak
pernal:l TI:I'{IEI]EHI dalam diskursus teologi dan angﬂ.mhifp.n I'H.![!UHIHH—
kepurusan Gereja. Situasi keterbunghkarnan itu bukan didasarkan pada
ketidakmampuan perempuan dalam berteologi. Akan tetapi, hal itu
kiranya disebabkan oleh kondisi di mana perempuan berada di dalam
struktur  dominast patriarki Gereja yang membuatnya  mengalami
keterbarasan untuk bersuara.

Banyak teolog feminis berpendapat bahwa dominasi patriarki
Ciercia mendapatkan legitimasinga dari Alkitab? Teks-tcks Alkirab
banyak yang bias gender dan bersifat androsentris schingga secara tidak
langsung relah menomordeakan perempuan misalnya Tie. 2:3-5, 1Kor

1 [linabet §. Figrenao, *Breaking the Shesece-Beooming Visiblo,” Coneiium 1837 [19E5) 3
] Arne M, Cliferd, Mermperbenalion Teolog) Femwnds, diterjemahkan dari Winnedaging Feminist
Fhedilagy plah Youal M. Novizan fdawmers: Ledalera, 2003, 52.




